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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 01 

A. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah saat melakukan penelitian. 

Pedoman observasi mengenai “Kopetensi Guru PAI dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di MI Islamiyah Bendet Diwek 

Jombang” sebagai berikut: 

a. Strategi guru PAI dalam mengembangkan sikap sosial siswa melalui 

enam kompetensi di MI Islamiyah Bendet Diwek Jombang 

b. Bentuk sikap sosial yang berhasil dikembangkan oleh guru PAI kepada 

siswa 

c. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam mengembangkan 

sikap sosial siswa 

2. Pedoman Dokumentasi 

INSTRUMEN DOKUMENTASI 

No Indikator 

1 Kegiatan pembelajaran PAI di kelas 

2 Kegiatan guru PAI bersama siswa (sholat berjama’ah, gotong 

royong,dll) 

3 Dokumentasi program pengembangan karakter 

4 Foto kegiatan sosial siswa yang dipandu oleh guru PAI 

5 Data profil MI Islamiyah Bendet dan struktur organisasi 

 

3. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan sikap sosial 

siswa melalui enam kompetensi di MI Islamiyah Bendet Diwek 

Jombang 

1) Informan: Kepala Madrasaha 

a) Bagaimana penilaian Bapak terhadap kompetensi guru PAI dalam 

membina karakter dan sikap sosial siswa? 
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b) Apakah guru PAI sudah menunjukkan sikap keteladanan, 

kepemimpinan, dan nilai-nilai spiritual dalam aktivitas 

madrasah? 

c) Apa bentuk dukungan dan fasilitasi madrasah terhadap 

pembinaan karakter siswa oleh guru PAI? 

2) Informan: Guru PAI 

a) Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan kompetensi pedagogik dalam 

membina sikap sosial siswa? 

b) Apa strategi atau metode pembelajaran aktif yang digunakan 

untuk menanamkan nilai sosial? 

c) Bagaimana kompetensi kepribadian dan spiritual Bapak/Ibu 

berperan dalam menjadi teladan? 

d) Apa bentuk interaksi sosial Bapak/Ibu dengan siswa dalam 

membangun kedekatan emosional dan sosial? 

e) Apakah Bapak/Ibu merasa memiliki peran kepemimpinan dalam 

mendorong perubahan sikap siswa? 

3) Informan: Siswa 

a) Bagaimana menurutmu sikap dan cara guru PAI mengajar dan 

membimbing kalian? 

b) Apa kebiasaan atau sikap guru yang menurutmu patut ditiru? 

c) Apakah guru PAI sering memberi contoh langsung tentang sikap 

sosial yang baik? 

 

b. Apa Saja Bentuk Sikap Sosial yang Berhasil Dikembangkan oleh Guru 

PAI kepada Siswa 

1) Informan: Kepala Madrasaha 

a) Sikap sosial apa saja yang berkembang di kalangan siswa karena 

pembinaan dari guru PAI? 

b) Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap pembinaan sikap 

sosial siswa? 

2) Informan: Guru PAI 
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a) Apa saja bentuk sikap sosial siswa yang terlihat dalam kegiatan 

pembelajaran dan di luar kelas? 

b) Bagaimana guru PAI menumbuhkan sikap tanggung jawab, 

gotong royong, dan kepedulian siswa? 

c) Apa indikator keberhasilan pembinaan sikap sosial menurut 

Bapak/Ibu? 

3) Informan: Siswa 

a) Sikap sosial apa saja yang kamu pelajari dan praktikkan dari 

pelajaran PAI? 

b) Apakah kamu merasa lebih peduli, disiplin, atau sopan setelah 

belajar bersama guru PAI? 

c) Kegiatan sosial atau kebiasaan apa yang kamu sukai dari 

bimbingan guru PAI? 

 

c. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa 

1) Informan: Kepala Madrasah 

a) Apakah lingkungan madrasah mendukung pengembangan 

karakter dan sikap sosial siswa? 

b) Apa kendala yang sering dihadapi guru dalam pelaksanaan 

pembinaan karakter? 

2) Informan: Guru PAI 

a) Apa saja faktor pendukung yang membantu Bapak/Ibu dalam 

membina sikap sosial siswa (lingkungan, kurikulum, dukungan 

orang tua)? 

b) Apa kendala atau hambatan yang paling sering Bapak/Ibu 

hadapi? 

c) Bagaimana peran sarana prasarana dan alokasi waktu dalam 

mendukung atau menghambat proses pembinaan? 

d) Sejauh mana peran orang tua/wali siswa dalam membantu 

pembentukan sikap sosial anak? 
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3) Informan: Siswa 

a) Apakah lingkungan sekolah, guru, dan teman-temanmu 

mendukung kamu untuk bersikap baik? 

b) Menurutmu, apa yang membuat kamu kadang tidak semangat 

dalam menerapkan sikap sosial yang diajarkan? 

c) Apakah orang tua kamu juga mengajarkan nilai-nilai sosial di 

rumah? 
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH, 

GURU PAI DAN SISWA 

 

Identitas Responden  

Nama : __________________ 

Tanggal/Waktu : __________________ 

Jenis Kelamin : __________________ 

Topik : __________________ 

 

 

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 

1. Bagaimana strategi guru PAI 

dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa melalui enam 

kompetensi di MI Islamiyah 

Bendet Diwek Jombang? 

Strategi guru PAI dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa 

melalui enam kompetensi di MI 

Islamiyah Bendet Diwek Jombang …. 

2.   

3.   

 Dst… Dst… 
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Lampiran 02 

 

PROFIL MI ISLAMIYAH BENDET DIWEK JOMBANG 

 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Bendet merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dasar di bawah naungan Yayasan Islamiyah Bendet yang berdiri 

sejak tahun 1978, MI Islamiyah Bendet berlokasi di Jl. KH. Moch. Badjoeri No. 

06, Desa Bendet, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. MI Islamiyah Bendet 

telah terakreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-

S/M), dan siap mencetak generasi bangsa yang berilmu, berakhlakul karimah, 

dan berdaya saing tinggi. Madrasah ini berkomitmen menanamkan nilai-nilai 

keimanan kepada Allah SWT serta membentuk peserta didik menjadi insan yang 

berilmu, beriman, dan beramal shaleh. 

 

Visi dan Misi 

Visi: Berakhlak Mulia, Unggul dalam Prestasi, dan Berlandaskan Nilai-Nilai 

Keislaman. 

Misi: 

1. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

dalam seluruh aktivitas pembelajaran. 

2. Mengembangkan kegiatan intra dan ekstrakurikuler yang mampu 

menunjang pembentukan karakter siswa yang disiplin, tangguh, dan 

bertanggung jawab. 

3. Menyiapkan lulusan yang unggul dalam pengetahuan dan keterampilan 

dasar sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

4. Menciptakan suasana belajar yang nyaman, islami, dan menyenangkan 

serta menjadikan MI Islamiyah sebagai madrasah pilihan utama 

masyarakat. 

5. Membudayakan hidup bersih, sehat, dan peduli lingkungan sesuai prinsip 

Adiwiyata. 
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Lampiran 03 

 

Wawancara bersama Kepala Madrasah MI Islamiyah Bendet 

 
 

Wawancara bersama Guru PAI (Fikih) MI Islamiyah Bendet 
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Wawancara bersama Guru PAI (Aqidah Akhlak) MI Islamiyah Bendet 

 
 

Wawancara bersama Guru PAI (SKI) MI Islamiyah Bendet 
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Wawancara bersama siswi kelas V MI Islamiyah Bendet 

 
 

Wawancara bersama siswa kelas VI MI Islamiyah Bendet 
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Lampiran 04 
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Lampiran 05 
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KARTU BIMBINGAN 
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